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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan usia perusahaan 
sebagai variabel moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 
2016 sampai 2018. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling dengan sample sebanyak 40 perusahaan. Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dengan moderate regression analysis 
(MRA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Modal (DER) 
memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV), Ukuran Perusahaan (Total Asset) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan, Usia Perusahaan memoderasi yang positif dan 
signifikan hubungan antara Struktur Modal (DER) terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV), Usia Perusahaan memoderasi yang positif dan signifikan hubungan  antara 
Ukuran Perusahaan (Total Asset) terhadap Nilai Perusahaan. 
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This study aims to determine the effect of capital structure and firm size affect the 
value of the company with the age of the company as a moderating variable. The 
population in this study is the consumption sector manufacturing companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange during 2016 to 2018. The sampling technique in 
this study used a purposive sampling method with a sample of 40 companies. Data 
analysis using multiple linear regression with moderate regression analysis 
(MRA). The results of this study indicate that the Capital Structure (DER) has a 
positive but not significant effect on Firm Value (PBV), Firm Size (Total Assets) 
has a positive and significant effect on Firm Value, Firm Age moderates a positive 
and significant relationship between Capital Structure (DER) to Firm Value 
(PBV), Firm Age moderates a positive and significant relationship between Firm 
Size (Total Assets) to Value. 
 









Perusahaan manufaktur merupakan salah satu perusahaan sektor usaha yang 
tumbuh pesat dan memiliki prospek bisnis jangka panjang yang sangat 
menjanjikan. Banyaknya perusahaan manufaktur dalam perekonomian saat ini 
telah menciptakan persaingan antara perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Persaingan dalam perusahaan manufaktur membuat setiap 
perusahaan semakin meningkatkan kinerja perusahaan agar tujuan perusahaan 
tercapai dan nilai suatu perusahaan meningkat. Memaksimalkan nilai perusahaan 
sama dengan memaksimalkan harga saham dan itu yang diinginkan pemilik 
perusahaan karena nilai perusahaan yang tinggi mengindikasikan kemakmuran 
pemegang saham yang tinggi. Ini merupakan indikator di mana investor akan 
menemukan bisnis yang menarik untuk berinvestasi. 
Nilai perusahaan adalah konsep penting bagi investor, karena merupakan 
indikator bagi pasar untuk menilai perusahaan secara keseluruhan (Nurlela dan 
Ishaluddin, 2008 dalam Kusumadilaga, 2010). Menurut Arif (2015), nilai 
perusahaan dapat mencerminkan nilai asset yang dimiliki perusahaan seperti 
surat-surat berharga.  Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan antara 
lain: kebijakan deviden, struktur modal, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, 
ukuran perusahaan dan lain-lain. Beberapa faktor tersebut memiliki hubungan dan 
pengaruh terhadap nilai perusahaan yang tidak konsisten. Nilai perusahaan 
merupakan nilai laba masa yang akan datang di ekspektasi yang dihitung kembali 
dengan suku bunga yang tepat (Dj, Artini, and Suarjaya 2012). Nilai perusahaan 
penting untuk diteliti karena mencerminkan pertumbuhan dan kinerja perusahaan. 
Pertumbuhan perusahaan terlihat dari adanya penilaian yang tinggi dari pihak 
eksternal perusahaan terhadap asset maupun terhadap pertumbuhan pasar saham. 
Untuk mengukur hal tersebut, digunakan rasio price to book value (PBV) yang 
mencerminkan perusahaan berkemampuan untuk menciptakan nilai terhadap 
segala investasi dari investor pada perusahaan dengan membandingkan harga 







Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 
industri konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. 
Metode purposive sampling adalah teknik penentuan sample dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). Sample yang digunakan dalam penelitian 
memiliki kriteria sebagai berikut: Perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang 
mempublikasikan laporan keuangan perusahaan selama 4 tahun berturut-turut 
yaitu 2016, 2017, 2018. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait dengan 
variabel yang digunakan dalam penelitian.  Perusahaan manufaktur sektor industri 
konsumsi yang memiliki laba bersih positif. 
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan jenis data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana data berbentuk angka 
dalam analisis statistiknya. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode arsip atau dokumentasi berupa data sekunder. Data 
sekunder penelitian ini diperoleh melalui website resmi IDX yaitu www.idx.go.id. 
Berdasarkan sumber data tersebut maka diperoleh data kuantitatif berupa data 
laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) secara periodik.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik 
Variabel  Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 
Debt to Equiry 
Ratio (DER) 
0,08 16,74 1,3233 2,39255 
Total Asset 139809,00 95989207,00 8239617,5400 17067241,91887 
Price Book Value 
(PBV) 
0,00 38,62 2,8333 4,59656 





Dalam penelitian ini untuk menggambarkan data secara general 
menggunakan nilai minimal, maksimal, rata-rata, dan standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa ada 4 variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu debt to equity ratio (DER), total asset (TA), 
price book value (PBV), dan usia perusahaan (Age). Dari keempat variabel 
tersebut datanya adalah: 
3.1.1  Debt to equity ratio (DER) dimana perbandingan earning after tax (EAT) 
dan modal artinya sejauh mana perusahaan akan mampu memberikan 
keuntungan pada pemegang saham. Data yang digunakan memiliki nilai 
minimum 0,08%; maksimal 16,74%; rata-ratanya 1,3233%; dan standar 
deviasi 2,39255%. 
3.1.2  Total asset menggambarkan semua aktiva yang dimiliki perusahaan baik 
yang bergerak maupun tidak. Data yang digunakan memiliki nilai minimum 
Rp. 139.809,00; maksimal Rp. 95.989.207,00; rata-ratanya Rp. 
8.239.617,5400; dan standar deviasi Rp. 17.067.241,91887. 
3.1.3  Price book value merupakan perbandingkaan harga pasar saham dengan 
nilai buku saham artinya akan menunjukkan tingkat potensi yang dapat 
memberikan dampak baik secara positif maupun negatif bagi kemajuan 
perusahaan. Data yang digunakan memiliki nilai minimum 0,00%; 
maksimal 38,62%; rata-ratanya 2,8333%; dan standar deviasi 4,59656%. 
3.1.4 Usia perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan berdiri. Data yang 
digunakan memiliki nilai minimum 8; maksimal 113%; rata-ratanya 41,400; 
dan standar deviasi 41861248. 
3.2 Pembahasan 
3.2.2 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 
Dilihat dari hasil koefisien regresi debt to equity ratio memiliki nilai sebesar 
0,032 dan hasil uji t sig. 0,823 > 0,05. Maka ini menunjukkan bahwa struktur 
modal (DER) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai 




and Saerang 2014) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif 
tapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hasil ini menggambarkan 
bahwa peningkatan struktur modal yang terjadi akan meningkatkan nilai 
perusahaan akan tetapi dampaknya tidak begitu besar atau signifikan. 
 
3.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Dilihat dari hasil koefisien regresi total asset memiliki nilai sebesar 
0,0000000575 dan uji t sig. 0,006 < 0,05. Maka ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan (total asset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Umi 
2017) menyatakan bahwa size berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. 
Hasil ini menggambarkan bahwa semakin besar asset yang dimiliki perusahaan 
maka akan semakin memiliki potensi meningkatkan nilai perusahaan. 
 
3.2.4 Pengaruh Usia Perusahaan sebagai Variabel Moderasi hubungan antara 
Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 
Dilihat dari hasil koefisien moderasi DER dengan Age memiliki nilai  sebesar 
0,138 dan uji t sig. 0,000 < 0,05. Maka ini menunjukkan bahwa usia perusahaan 
(Age) memoderasi secara positif artinya memperkuat dengan signifikan antara 
struktur modal terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan (Tunggal and Ngatno 2018) menyatakan bahwa usia 
perusahaan memiliki efek moderasi yang positif  signifikan antara DER dengan 
nilai perusahaan. Hasil ini menggambarkan bahwa semakin bertambah usia 
perusahaan yang bertambah akan mampu mendorong struktur modal perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. 
 
3.2.5 Pengaruh Usia Perusahaan sebagai Variabel Moderasi hubungan antara 
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
Dilihat dari hasil koefisien moderasi TA dengan Age memiliki nilai sebesar 
0,000000003138 dan uji t sig. 0,000 < 0,05. Maka ini menunjukkan bahwa usia 
perusahaan (Age) memoderasi secara positif artinya memperkuat dengan 




menggambarkan bahwa semakin bertambah usia perusahaan maka akan mampu 
mendorong ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan maka penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap price book value (PBV), Total Asset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap price book value (PBV), Usia Perusahaan (Age) mampu 
memoderasi secara signifikan dalam hal memperkuat debt to equity ratio (DER) 
terhadap price book value (PBV), dan Usia Perusahaan (Age) mampu memoderasi 
secara signifikan dalam hal memperkuat Total Asset terhadap price book value 
(PBV). Keterbatasan penelitian ini adalah model penelitian ini hanya 
menggunakan 2 variabel independen dengan 1 variabel moderasi dalam 
menentukan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, sampel penelitian ini 
hanya menggunakan 1 sub sektor pada perusahaan manufaktur, periode dalam 
penelitian ini hanya menggunakan periode 3 tahun. Penelitian selanjutnya diharap 
dapat menambah variabel yang belum mampu diungkapkan seperti Good 
Corporate Governance atau bahkan dari sisi laporan keuangannya dan dari sisi 
model moderasi juga perlu ada penambahan agar mampu menjadi model 
penelitian yang lebih variative dan sampel penelitian perlu ada penambahan sektor 
dalam perusahaan manufaktur atau bahkan perusahaan manufaktur secara 
keseluruhan dijadikan sebagai sampel penelitian  dari sisi periode (time series) 
juga diperpanjang sehingga akan lebih memberikan akurasi hasil penelitian dalam 
menjawab faktor-faktor yang meningkatkan Nilai Perusahaan. 
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